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Sanksi Keterlambatan

Surat Perjanjian

: Rp.0,00/ari keterlambatan

Pengikatan Akad Bawah Tar
Biaya Pengelolaan Rekening  : Rp. 10.000,00/Bulan
2. Jaminan
Tanpa Jaminan

3. Persyaratan Penandatanganan Akad

b.

c

°a

f.

. NASABAH telah mengembalikan asli Surat Penawaran Pembiayaan (SP2) yang teiah ditandatangani di atas

‘materai.

NASABAH telah membuka rekening tabungan di Bank Mega Syariah dengan menyediakan dana sebesar biaya
administrasi, asuransi serta minimum saldo yang telah ditetapkan.

NABASAH tiaimanyuraicn Suret Kismea ik iiak kan parcibatn oking i warisake! ey
biaya administrasi, asuransi dan sanksi jika terjadi keterlambata

NASABAH wails manyerahkan selunuh dokumen persyaratan yang vald

. Tersedia SLIK Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terbaru apabila pelaksanaan akad melebini 30 hari dari tanggal

usulan, apabila terdapat penurunan kualtas pembiayaan atau penambahan pembiayaan fasiitas baru yang
berpengaruh terhadap repayment capacity nasabah maka akan dilakukan review ulang atas persetujuan
pomblayean.

jib d i day

4 Pouymm Realisasi Pembiayaan

a
b.

o

NASABAH telah menandatangani akad sesuai ketentuan Bank yang beriaku.
NASABAH telah mencadangkan biaya administrasi, dan biaya lainnya terkait dengan fasiitas pembiayaan
termasuk dana sebesar 1 kali angsuran berikut biaya pengelolaan rekening yang diblokir selama masa
pembiayaan

NASABAH menyerahkan Surat Pemyataan bahwa jika nasabah tidak lagi menjadi karyawan pada perusahaan,
baik karena mlngmdurkan diri dan/atau terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) maka Divisi Hia C:M:I
berhak memotong pendapatan maupun hak-hak preferent lainnya yang akan di terima dan apabila jumiah
tersebut tidak mencukupi maka Nasabah harus berjanji dan mengikatkan diri untuk melunasi semua kewajiban
pada Bank Mega Syariah.

5. Syarat Lain-lain

a
b.

a0

kewajiban kad
Nasabah wajib menyerahkan kuitansi / dokumen pembelian barang selambat-lambatnya 14 (empat belas) hari
kalender setelah dana pembiayaan diterima.
Nasabah wajib mendownioad aplikasi M-Syariah.
Selama Pembiayaan belum lunas, Nasabah berkewajiban untuk melakukan hak-hal sebagal berikut, tetapi tidak
terbatas pada :

<NASASIAS L i raing et ol sl . oY AL gt
dokumen tersebut yang telah habis masa berlakur
Habhal yang sk bolen dlskukan oleh nasabah: Seiama jangka wakiu pemblayasn, Nasabsh tdak
diperkenankan melakukan tindakan melanggar hukum yang menyebabkan nasabah gagal bayar kewajiban
kepada Bank.
Pihak Pemberi Fasitas Pembiayaan dan NASABAH bersepakat untuk tunduk kepada ketentuan hukum Negara
Republik Indonesia.
Syarat-syarat dan ketentuan - ketentuan lainnya sebagaimana yang akan dituangkan dalam akad pembiayaan
dan accesoirya.

Surat ini dibuat rangkap 2 (dua). Sebagai tanda persetujuan Nasabah atas ketentuan di atas, harap surat ini dikirimkan

i, setelah tangani oleh Nasabah Apabila sampai dengan 14 (empat belas) hari kalender sejak

kembali kepada kami iah ditandat
SP2 ini diterbitkan tidak ditandatangani oleh Nasabah, maka SP2 ini dianggap batal.

Selama akad
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Tempat, dd-mm-yyy
Nomor  :
Lampiran : 1 Set

Kepada : Nama Nasabah

Kelurahan
Kecamatan
Kab/Kota
Provinsi

Perihal  : Surat Penawaran Pembiayaan (SP2)

Semoga Allah SWT
menjalankan aktivitas sehari-hari. Aamiin.

rahmat dan serta

kepada kita semua dalam

dengan lega Syariah an. xooc (selanjutnya disebut "Nasabah),
dengan ini diberitahukan bahwa PT Bank Mega Syariah (Selanjutnya disebut “BMS")dapat menyetujul pembiayaan
dengan syarat dan ketentuan sebagai berikut:

1. Struktur Pembiayaan

Jenis Produk
Akad Pembiayaan 2

Tujuan Pembiayaan :

Sifat Pembiayaan :

Harga Perolehan . Rp.

Uang Muka : Rp.

Pembiayaan Bank . Rp.

Margin . Rp.

Piutang Murabahah : Rp.

Jangka Waktu Pembiayaan bulan

Tata Cara Pencairan Sekaligus ke Rekening Nasabah

Tata Cara Pembayaran : Sesuai Jadwal Angsuran

Biaya Administrasi * Rp. 000.000,00 dibayar dimuka sekaligus

Biaya Lain-lain : Biaya dan yang timbul dengan fasilitas

ini, antara lain asuransi jiwa, asuransi penjaminan dan meterai menjadi
tanggungan Nasabah termasuk apabila transaksi ini batal karena sebab
apapun

internal BMS, yan

dan terjad sustu parubsehon kebjakan pembayaan d
ataupun

] adanya
internal yang tidak terbatas pada

mgulau

peraturan

ini harus dlnmau

sehingga
kembali, maka kami berhak menunda ataupun membatalkan penawaran pembiayaan ini dan Nasabah bersedia
membebaskan BMS dari tuntutan ganti rugi apapun atas pembatalan tersebut.

Dalam rangka penerapan Code of Conduct (CoC), kami melarang Nasabah maupun stal yang mewakili untuk
memberikan, baik secara langsung maupun tidak langsung bingkisan dalam bentuk apapun, balk berupa uang maupun
barang kepada pegawal Bank Mega Syariah terkait dengan pemberian pembiayaan tersebut.

Demikian agar maklum, terima kasih atas perhatian dan ke

PT. Bank Mega Syariah

(Sub Branch Manager)

manya.

(Sub Branch Operation & Service Manager)

Kepada :
PT. Bank Mega Syariah

Pada hari ini,

ing tercantum di dalam

tanggal
SP2 tersebut di atas dan akan memenuhi segala pmyaram Jang diotapkan olah PT. Bank Moga Syarah.

Hormat Kami,

Nama Nasabah

ketentuan dan sy
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Surat Kuasa Debet

LAMPIRAN 3

SURAT PERNYATAAN DAN SA

Saya yang bertandatangan di bawah ini :

Nama

Pekerjaan
Alamat

Nomar KTP
-selanjutnya disebut "NASABAH".

Dengan ini menyatakan bahwa saya:

1. Adalah Karyawan PT xxxx (untuk salanjutnya disebut PERUSAHAAN),

2. Telah mendapatkan Fasilitas Pembiayaan berdasarkan prinsip syariah dari BANK MEGA SYARIAH
sebesar Rp.

3. Dengan ini memberikan kuasa penuh kepada Divisi Human Capital Managament untuk

a memotong gaj saya untuk angsuran periama sebesar Rp.xxx dan sefiap butan sebesar Rp.yooxx untuk keperfuan
pembayaran angsuran pembiayaan yang saya terima berdasarkan Akad Pembiayaan sampal dengan
pembiayaan tersebut lunas dan hasil pemotongan gaji tersebut mohon dikreditkan ke rekeningxooooaoo Kuasa ini tidak
dapat dibatalkan dan tidak dapat ditarik kembali sebagaimana diuraikan dalam Pasal 1813 Kitab Undang-Undang Hulum
Perdata, kecuali seluruh fasilitas ini telah dilunasi.

b. Memotong pendapatan maupun hak-hak preferent kainnya yang akan saya tenma apabila saya fidak lagi menjadi
Karyawan pada PERUSAHAAN, baik karena mengundurkan din dan/atau terjadi Pemutusan Hubungan Kerja (PHK) dan
apabila jumiah tersebut tidak mencukupi maka dengan ini saya berjanji dan mengikatkan din untuk melunasi semua
kawajiban pada BANK MEGA SYARIAH,

c. Memotong gaji saya sefiap bulan sebesar Rp.10.000,- untuk keperluan biaya pengelolaan rekening, mohon
dikreditkan ke rekening penampungan yang ditunjuk oleh Bank.

Demikian Surat Pemnyataan dan Kuasa ini dibuat dengan sabenar-benamya guna menjamin kelancaran pembayaran kembali
fasiitas pembiayaan yang saya tarima dari BANK MEGA SYARIAH dan dapat dipergunakan sebagai bukil jka diperiukan.

Tempat, DD-MM-YYYY

NASABAH
PEMBERI KUASA PENERIMA KUASA

Fp o
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DEWAN SYARIAH NASIONAL MUI

National Shana Board - Indonesian Council of Ulama “Allah swt. berfirman: ‘Aku adalah pihak ketiga dari dua
Sekretariat : Gedung MUILt3 JI. Proklamasi No. S1 Menteng - Jakarta 10320 orang yang bersyarikat selama salah satu pihak tidak
Telp. (021) 392 4667 Fax: (021) 391 8917 mengkhianati pihak yang lain. Jika salah sam pihak telah

berkhianat, Aku keluar dari mereka.” (HR. Abu Daud, yang
dishahihkan oleh al-Hakim, dari Abu Hurairah).

b. Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani,
FATWA L
DEWAN SYARIAH NASIONAL Nablda. beishde:
NO: 73/DSN-MUUX1/2008 O I O e R Y T P
& [ ' R S 8 N RN eyt
MUSYARAKAH MUTANAQISAH i S i L W g o 5000y

“Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
Bt Y 1 o) mufakat) dapat dilakukan di antara kaum muslimin, kecuali
by ,) o ] shulh yang vang halal aran yang
Dewan Syarish Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah haram; dan kawm muslimin terikat dengan syarat-syarat
Mesinkang g 2 i mereka kecuali syarar yang mengharamkan yang halal atau

e gl Seitipt Vo g shdogin menghalalkan yang haram.

resiko kerugian, sehingga dapat menjadi alternatif dalam proses . Tagrir Nabi terhadap kegiatan musyarakah yang dilakukan oleh

kepemilikan aset (barang) atau modal; masyarakat pada saat itu sebagaimana disebutkan oleh al-Sarakhsiy
b. bahwa kepemilikan aset (barang) atau sebagaimana di il dalam al-Mabsuth, juz 11, halaman 151.

dalam butit a dapat dilakukan dengan cara menggunakan akad . Tjma’ Ulama atas bolehnya musyarakah sebagaimana yang disebut

musyarakah mutanagisah; oleh Ibnu Qudamah dalam al-Mughni, juz V, halaman 3 dan al-
Susiy dalam Syarh Fath al-Qadir, juz VI, halaman 153,

w

»

I

. bahwa agar cara tersebut dilikukan sesuai dengan prinsip-prinsip

syariah, DSN-MUI memandang perlu menetapkan fatwa tentang 5. Kaidah fikih:
musyarakah mutanagisah untuk dijadikan pedoman. s e 4
e s N A S Ll s g Sloh\llgw\-ll._rl\}-l(h
. Qs. Shod 38124 “Pada dasarnya, semua bentuk muamalah boleh dilakukan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya.”
|J.9 Y E)
VA0 G Sy e Memperhatikan 1. Pendapat Ulama
el “’ I 4. Thau Qudamah, al-Mughni,(Bayrut: Dar al-Fike, t1h), juz 5, hal.
*...Dan sesungguhnya kebanyakan dari orang yang bersyarikat 173:
itu sebagian dari mereka berbuat zalim kepada sebagian lain,
kecuali orang yang beriman dan mengerjakun amal shaleh; dan
amat sedikitlah mereka i
b. QS.al-Ma'idah [S}: I: Apabila salah saw dari dua yang bermitra (syarik) membeli
porsi (bagian, hishshah) dari syarik lainnya, maka hukumnya
s it ung beriinr Ferahilah ki ki e boleh, karena (sebenarnya) ia membeli milik pihak lain.
5 : . b. Thn Abidin dalam kitab Raddul Mukhtar juz 111 halaman 365:
2. Hadis Nabi
a Hndis x_iwnym Abu Daud dari Abu Hurairah, Rasulullsh SAW B e i g K20 800
u)_. i Apabila salah sau dari dua orang yang bermitra (syarik)
P dalam (kepemilikan) suatu bangunan menjual porsi (hishshah)-
L e e e e D nya kepada pihak lain, maka hukumnya tidak boleh; sedangkan
Dewan Syariah Nasional MUT
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(jika mrniual porsinya_tersebut) kepada  syarik-nya, maka
Iukumnya bole

Wabbah Zuhaili dalam kitab Al-Muamalah Al-Maliyah Al-
Muasirah, hal. 436-437:

o

iy Latay 6 A0 g By et v
G E e S & _.u«_,,»,_‘u OVILY
GEs e

e e M aan g
‘J;\(_J(,.M..p__u» ).‘..J\..\
Sty ol 5 8 g P e D e T G Gy

u,qm...m;ym_ummnu

A o Ly

T

} dalam syariah,
karena  —sebagaimana Ijumh Muntahiyah ~ bi-al-Tamlik—
bersandar pada janji dari Bank kepada mitra (nasabah)-nya
bahwa Bank akan menjual kepada mitra porsi kepemilikannya
dalam Syirkah apabila mitra telah membayar kepada Bank
harga porsi Bank tersebut

Di saar tersebut
dipandang sebagai Syirkah ‘Inan, karena kedua belah pihak
menyerahikan kontribusi ra’sul mal, dan Bank mendelegasian
kepada nasabah-mitranya untuk mengelola kegiatan usaha.
Setelah selesai Syirkah Bank menjual seluruh atau sebagian
porsinya kepada mitra, dengan ketentuan akad penjualan ini
dilakukan secara terpisah yang tidak terkait dengan akad
Svirkah.”

¢ Komal Toufiq Muhammad Hathab dalam Jurnal Dirasat
lqvi:hmlivmh Islamiyyah, Muharram 1434, jld. 10, volume 2,
halaman 48:

iy

d,—:,'n,-ul,.,ﬂ»,,h ._._,‘Jt‘.._.,zr,uw\.’--
‘\!)_.l\ Sf ot g & b K J,l ra puelh it
Eh ol Gy QK 1A e e K ST e

P G2 A
Mengingat bahwa sifat (tabiat) musyarakah merupakan jenis
jual-beli —karena musyarakah dianggap sebagai pembelian
suatu porsi (hishshab) secara musya' (tidak ditentukan batas-
batasnya) dari sebuah pokok-- maka apabila salah satu mitra

(syarik) ingin melepaskan haknya dari syirkah, maka ia
menjual hishshah yang dimilikinya it, baik kepada pihak

Dewan Syariah Nasional MUI
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ketiga maupun kepada syarik lainnya yang tetap melanjutkan
musyarakah tersebut.

=

Nuruddin - Abdul Karim al-Kawamilah, dalam  kitab al-
- i i al-Mu'ashirah,

wa
 2008), hal. 133;

(Yordan: Dar al-Nafa'i

e B g L,
G 5 oo b gk w5
4

&
il B
Al
Swdi ini sampai pada kesimpulan bahwa  Musyarakah
Mutanagisah  dipandang ~ sebagai  salah  satu  macam
pembiayaan Musyarakah dengan bentuknya yang umum; hal
i mengingat bahwa  pembiayaan musyarakah dengan
bentuknya yang wmum terdiri atas beberapa ragam dan macam
yang  berbeda-beda. Dillhat dari sudut "kesinambungan
iayaan” (istimrari wil), musy terbagi
menjadi tiga macam: pembiayaan untuk satu kali transaksi,
pembiayaan  musyarakah  permanen, dan  pembaiayaan
musyarakah mutanagqish

Surat permohonan dari BMI, BTN, PKES dan lain-lain.

3. Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional pada hari

Jumat, tanggal 15 Zulqa'dah 1429 H./ 14 Nopember 2008.

MEMUTUSKAN

FATWA MUSYARAKAH MUTANAQISAH
Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan :
o Musy adalah atau Syirkah
yang kepemilikan asset (barang) atau modal salah satu pihak
{syarik) berkurang disebabkan pembelian secara bertahap olch
pihak lainnya;
Syarik adalah mitra, yakoi pihak yang melakukan ukad syirkah
(musyarakah);
. Hishshah adalah porsi atau bagian syarik dalam kekayamn

musyarakah yang bersifat musya’;

=
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‘Hukum Musyarakah Mutanagisah adalah boleh,
+ Ketentuan Akad
1. Akad Musyarakah Mutanagisab terdiri dari akad Musyarakah/
Syirkah dan Bai’ (jual-beli),
Dalam Musyarakah Mutanaqisah berlaku hukum sebagaimana
yang distur dalam Fatwa DSN No. OR/DSN-MUIIV/2000
fentang Pembiayaan Musyarakah, yang para mitranya memiliki
hak dan kewajiban, di antaranya;
a. Memberikan modal dan kerjn berdasarkan kesepakatan
pada saat akad.
b, Memperoleh  keuntungan  berdasarkan  nishah  yang
disepakati pada suat akad,
¢ Menanggung Kerugian sesuai proporsi modal.
Dalam akad Musyarakah Mutanagisah, pihak pertama (salah
satu syarik, LKS) wajib becjanji untuk  menjual seluruh
hishshah-nya secara bertahap dan pibak kedua (syarik yang
ain, nasabah) wajib membelinya.
Jual beli- sebagaimana dimaksud dalam angka 3 dilaksanakan
sesuni kesepakatan,
Setelah selesai pelunasan penjualan, seluruh hishshah LKS -
sebagai syarik-- beralih kepada syarik lainnya (nasabah).

"

-

Bl

+ Ketenman Khusus

1. Aset Musyarakah Mutanagisah dapat di-{jarah-kan kepada syarik
atau pihak lain,

2. Apabila aset Musyarakah menjodi obyek Harah, maka syarik
(nasabah) dapat menyewa aset tersebut dengan nilai ujrah yang
discpakati,

3. Keuntungan yang diperoleh dari ujrah tersebut dibagi sesual
dengan nisbah yang telah discpakati dalam akad, sedangkan
Kerugian harus berdasarkan  proporsi  kepemilikan.  Nisbah
Keuntungan dapat mengikuti perubahan proporsi kepemilikan
sesuai kesepakatan para syarik.

4, Kadar/Ukuran bagian/porsi kepemilikan asset Musyarakah syarik
(LKS) yang berkurang akibat pembayaran oleh syarik (nasabah),
harus jelas dan disepakati dalam akad;

S, Biaya perolchan aset Musyarakah menjadi beban bersama
sedangkan biaya peralihan kepemilikan menjadi heban pembeli;

: Penutup

1. Jika terjadi perselisihan di antara para pibak, maka penyelesaannya
dilakukan berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku
dan sesuai prinsip syariah,

2. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan dengan ketentuan jika di
Kemudian hari ternyata terdapat kekeliruan, akan dibah dan

d. Musya’ (EvSe) adalah porsi atau bagian syarik dalam kekayaan
musyarakah (milik bersama) secara nilai dan tidak dapat disempumakan sebagaimana mestinya.
ditentukan batas-batasnya secara fisik.
Kedua + Ketentuan Hukum
Dewan Syariah Nastonal MUT
Dewan Syariah Nasional MUL
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Ditetapkan i : Jakarta

Tanggal + 15 Zulga'dah 1429 H
14 Nopember 2008 M

DEWAN SYARIAH NASIONAL
MAJELIS ULAMA INDONESIA

Dewan Syariah Nasional MUI
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Instrumen-Instrumen Pertanyaan

10.

WAWANCARA BANK MEGA SYARIAH
Bagaimana proses penerapan akad MMq dalam pembiayaan pemilikan
rumah?
Apa saja keunggulan dan kelemahan menggunakan akad MMq
dibandingkan dengan menggunakan akad lainnya?
Bagaimana praktik penghitungan biaya sertifikat rumah pada kedua
belah pihak?
Berapa persenkah margin yang ditetapkan oleh bank?
Berapa persenkah down payment/uang muka yang harus dibayar oleh
nasabah?
Ada berapakah minat nasabah yang menggunakan pembiayaan
pemilikan rumah? Dan akad manakah yang lebih banyak digunakan
oleh nasabah dalam pembiayaan pemilikan rumah?
Apakah ada nasabah yang menggunakan dua akad yang berbeda pada
waktu bersamaan? Jika ada bagaimana penerapannya?
Bagaimana caranya jika ingin melakukan mempercepat pelunasan dan
apakah ada biaya administrasi atau persentasenya?
Bagaimana cara mengklaim asuransi jika nasabah meninggal dunia?
Apakah harus konfirmasi terlebih dahulu jika ingin mempercepat

pelunasan? Dan adakah dokumen yang harus di lengkapi?



